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Abstrak
 

Obyek kajian dari penelitian ini adalah status pengetahuan dalam masyarakat kapitalisme lanjut atau sebuah

budaya yang disebut dengan budaya postmodern. Budaya postmodern menunjuk pada kondisi dan serentetan

wujud kebudayaan yang meragukan ide-ide, prinsip-prinsip, dan nilai-nilai yang modernisme.

 

Gejala postmodern menyebar dalam berbagai aspek kebudayaan, seperti seni, teater, arsitektur dan bahkan

filsafat. Munculnya wacana postmodern dalam dunia filsafat dipelopori oleh Jean-Francois Lyotard. Melalui

karyanya yang berjudul The Postmodern Condition: A Report On Knowledge, Lyotard mengangkat istilah

postmodern dalam dunia filsafat dan menjelaskan dasar-dasar teoritis serta filosofis postmodernisme.

Lyotard mendefinisikan postmodern sebagai ketidakpercayaan pada narasi besar modernisme.

 

Terdapat dua narasi besar yang cukup berpengaruh dan dipakai untuk melegitimasi ilmu pengetahuan. Dua

metanarasi tersebut adalah emansipasi subyek (lebih bersifat politis) dan dialektika roh (lebih bersifat

filosofis-spekulatif). Emansipasi subyek merupakan narasi yang mengatakan bahwa pengetahuan itu datang

bagi subjekmanusia yang berupaya menemukan kebebasan. Sementara, dialektika roh merupakan narasi

yang menganggap bahwa pengetahuan itu ada demi pengetahuan itu sendiri (ciri khas idealisme Jerman).

 

Era postmodern memperlihatkan bahwa dua narasi besar itu mulai kehilangan legitimasi akibat kemajuan

ilmu pengetahuan (lewat teknologi) dan ekspansi kapitalisme lanjut. Sehingga narasi emansipasi subyek dan

dialektika roh mulai kehilangan kredibilitasnya. Dalam era postmodern di mana problem pengetahuan

dianggap semakin meningkat dan kompleks, semakin jauhlah kemungkinan adanya penjelasan tunggal

tentang ilmu pengetahuan. Dewasa ini, status ilmu pengetahuan dalam masyarakat modern telah berubah.

Dan ini merupakan problem serius terhadap legitimasi ilmu pengetahuan itu sendiri.

 

Menimbang dan mengingat berbagai kenyataan yang terdapat dalam masyarakat kapitalisme lanjut atau

sebuah budaya yang disebut budaya postmodern, maka perlu diangkat dalam tesis ini sebuah pemikiran

kritis yang meninjau perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kontemporer, dalam hal ini pemikiran

Jean Francois Lyotard. Pemikiran jean Francois Lyotard sangat penting dibahas karena mengungkapkan

kondisi pengetahuan dewasa ini, atau yang disebut sebagai era postmodern.

 

Lyotard menganalisa bahwa dalam era postmodern ini ilmu pengetahuan telah mengalami pergeseran, dari

cita-citanya yang ideal ke suatu bentuk pragmatisme. Lyotard menunjukkan bahwa telah terjadi delegitimasi

ilmu pengetahuan ilmiah dan, implikasinya, ketidakpercayaan terhadap narasi besar modernisme. Narasi-

narasi besar modern, menurut Lyotard, sudah mengalami keruntuhannya. Dan Lyotard menawarkan

alternatif berupa paralogi, yakni pengakuan dan penghargaan terhadap pluralitas narasi.
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